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ABSTRACT

Objectives of the research were to know the effect of intercropping of corn and mung bean, and using cowpea as trapping
crop to populatrion density of Maruca testulalis and mungbean damage caused their attack, and the response of several
varieties of mung bean to Maruca testulalis attack.. The research was carried out in experimental garden, Agriculture
Faculty, University of Jambi from January to June, 2000. Results of the research indicated that intercropping of corn and
mung bean, and using cowpea as trapping crop could be significantly decline of M testulalis population in mung bean
cultivation. Walet and Bhakti more tolerant than Betet, Parkit and Merpati varieties of mung bean to M. testulalis attack.
Application of intercropping of corn and mung bean, and cowpea as trapping crop can be used in controlling M. testulalis.

Key words: Maruca testulalis, mixed cropping, trapping crop and tolerant.
ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk memahami pengaruh pola tanam tumpang sari tanaman kacang hijau dan jagung, dan pangaruh
penggunaan kacang panjang sebagai tanaman perangkap terhadap kepadatan populasi hama Maruca testulalis dan
kerusakan yang ditimbulkannya pada tanaman kacang hijau; serta mengetahui respon berbaga variertas kacang hijau
terhadap serangan M. testulalis. Pendlitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian UNJA yang berlangsung
dari bulan Januari sampai Juni 2000. Penelitian dilakukan dengan metode ekploratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pola tanam tumpang sari kacang hijau dengan jagung dan penggunaan tanaman perangkap kacang panjang dapat
menurunkan secara nyata populasi hama M. testulais pada tanaman kacang hijau. Kacang hijau varietas Walet dan Bhakti
lebih toleran terhadap serangan M. testulalis daripada varietas Betet, Parkit dan Merpati. Polatanam tumpang sari kacang
hijau dengan jagung, dan penggunaan tanaman perangkap kacang panjang dapat digunakan dalam pengendalian hama M.
Testulalis.

Kata Kunci: Maruca testulalis, tumpang sari, tanaman perangkap, dan toleran

PENDAHULUAN

Maruca testulalis Geyer (Lepidoptera:
Pyrdidae) merupakan hama utama pada
tanaman kacang hijau (Kashoven 1981;
Subarsono dan Wahyuni 1992). Hama ini
sangat merugi-kan karena menyerang bunga
dan polong. Kehilangan hasl di daerah tropik
dan sub tropik yang diakibatkan oleh Maruca
testulalis dapat mencapai lebih dari 60 %

(Macfoy et al. 1983). Di desa Pinang Merah
Kabupaten Saro-langun Bangko dan di desa
Ala llir Kabupaten Bungo Tebo, hama itu
menimbulkan kerugian berturut-turut sebesar
46,68 dan 30,03 % (Wilyus dan Wilma 1999).
Biasanya petani mengendalikan hama ter-
sebut dengan insektisda, namun hasilnya tidak
efektif (Wilyus, 1987). Sedang pengendalian
hama M. testulalis di daerah tropika yang
efek-tif dan aman bagi lingkungan belum
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diketahui. Dengan mengkaji berbagai teknik
pengendadian diharapkan diperoleh cara
pengendalian yang efektif dan aman terhadap
lingkungan yang pada gilirannya dapat
diterapkan dalam pengendalian hama terpadu.

Tujuan penditian ini adaah untuk me-
ngetahui pengaruh pola tanam tumpang sari
antara tanaman kacang hijau dan jagung, dan
pengaruh penggunaan kacang panjang sebagai
tanaman perangkap hama terhadap perkem-
bangan M. testualis pada pertanaman kacang
hijau, serta respon berbagai varietas kacang
hijau terhadap serangan M. testulalis.

METODE PENELITIAN

Pendlitian dilaksanakan di kebun percobaan
Fekultas Pertanian UNJA yang berlangsung
dari bulan Januari sampai Juni 2000.

Pengaruh Penerapan Pola Tanam Tumpang
Sari Tanaman Kacang Hiaju dengan
Jagung Terhadap Perkembangan Hama M.
testulalis pada Tanaman Kacang Hijau

Pengaruh penerapan pola tanam tumpang
sari tanaman kacang hijau dengan jagung dilihat
melaui dua perlakuan pengelolaan ta-naman
yatu: penergpan pola tanam tumpang sari
kacang hijau dengan jagung dan penerapan pola
tanam monoculture (satu jenis tanaman kacang
hijau). Setigp perlakuan diulang 4 kai yang
ditempatkan secara acak kelompok. Se-tigp
unit percobaan (ulangan) terdiri dari la-han
seluas 49 nt.

Teknik bididaya tanaman kacang hijau
dilakukan sebagaimana lazimnya, kecudi yang
dibedakan hanya perlakuan. Pada perlakuan
pe-nerapan pola tanam tumpang sari, di daam
pertanaman kacang hijau ditanam jagung de-
ngan jarak tanam 1 m x 1 m. Pada perlakuan
penerapan pola tanam monoculture semua ha-
nya ditanam kacang hijau.

Pengamatan dilakukan sekali seminggu,
mula 5 minggu setelah tanam (mst) yaitu pada
saat tanaman telah memasuki fase reproduktif

sampa panen terakhir dengan mengambil 5 ta-
naman contoh secara sistematik pada setiap pe-
tak ulangan. Setigp kali pengamatan tanam-an
contoh dicabut, dimasukan keddam plastik se-
suai dengan no. tanaman contoh dan diamati.
Pengamatan dilakukan dengan membuka
bagian-bagian yang terserang. Dalam penga-
matan dicatat jumlah larva, jumlah bunga
terserang, jumlah polong terserang.

Perbedaan kepadatan populas M. testu-
lalis dan kerusakan yang ditimbukannya antara
dua perlakuan dilakukan pembandingan nila
tengah, dengan uji dua arah pada taraf Y =
0.05.

Pengaruh Kacang Panjang Sebagai
Tanaman Perangkap dalam Pengendalian
M. testulalis pada Tanaman Kacang Hijau

Pengaruh penggunaan kacang panjang
sebagai tanaman perangkap dalam pengen
dalian M. testulalis pada tanaman kacang hijau
diliha mddui; pemanfaatan tanaman kacang
panjang sebagai perangkap M. testulalis dan
penergpan pola tanam monoculture.  Setiap
perlakuan diulang 4 kai yang ditempatkan
secara acak kelompok. Setiap unit percobaan
(ulangan) terdiri dari lahan seluas 49 nt.

Teknik bididaya tanaman kacang hijau
dilakukan sebagaimana lazimnya, kecudi yang
dibedakan hanya perlakuan. Pada perlakuan
pemanfaatan tanaman perangkap, di sekeiling
petak ulangan di tanamami 4 baris tanaman
kacang panjang sebagai perangkap hama. Se-
dang pada perlakuan penergpan pola tanam
monoculture hanya ditanam kacang hijau.

Pengamatan dilakukan sekali seminggu,
mulai 5 mst yaitu pada saat tanaman telah me-
masuki fase reproduktif sampai panen terakhir
dengan mengambil 5 tanaman contoh secara
Sstematik pada petak setigp petak ulangan.
Setigp kai pengamatan tanaman contoh di-
cabut, dimasukan kedaam plastik sesua
dengan no. tanaman contoh dan diamati. Peng-
amatan dilakukan dengan membuka bagian+
bagian yang terserang. Dalam peng-amatan di-
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catat jumlah larva, jumlah bunga terserang,
jumlah polong terserang.

Perbedaan  kepadatan populass M.
testulalis dan kerusakan yang ditimbukannya
antara dua perlakuan dilakukan pembandingan
nilai tengah, dengan uji dua arah pada taraf 1 =
0.05.

Pengaruh Ketahanan Berbagai Varietas
Kacang Hijau Terhadap Perkembangan M.
Testulalis

Daam penditian ini dipaka rancangan
acak kelompok (RAK). Perlakuan terdiri atas 5
varietas kedela yaitu varietas Walet, Merak,
Bhakti, Nuri, dan Merpati. Setiap perlakuan
diulang 4 kdi yang ditempatkan secara acak
kelompok. Setigp unit percobaan (ulangan)
terdiri atas lahan seluas 49 nf. Pengamatan
dilakukan sekai seminggu, mula 5 minggu
setelah tanam (mst) yaitu pada saat tanaman
telah memasuki fase reproduktif sampai panen
terakhir angan mengambil 5 tanaman contoh
secara Sistematik pada setiap petak ulangan.
Setiagp kali pengamatan tanaman contoh dica
but, dimasukan kedalam plastik sesuai dengan
nomor tanaman contoh, dan diamati. Peng-
amatan dilakukan dengan membuka bagian-ba-
gian yang terserang. Dalam pengamatan dicatat
jumlah larva, jumlah bunga terserang, jumlah
polong terserang.

Perbedaan  kepadatan  populas M.
testulalis dan kerusakan yang ditimbukannya
dilihat medui sdik ragam dan uji sdang ganda
Duncan pada taraf 1 = 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penerapan Pola Tanam Tumpang
Sari Tanaman Kacang Hiaju dengan
Jagung Terhadap Perkembangan Hama M.
testulalis pada Tanaman Kacang Hijau

1. Populas LarvaM. Testulais

Perbedaan kepadatan populas larva M.
testulalis pada tanaman kacang hijau yang
ditanam monokultur dengan yang ditumpang
sarikan dengan jagung disgjikan pada Tabel 1.
Dari Tabel 1. terlihat bahwa populas larva M.
testulalis pada 5, 6, 8 dan 9 mst populas larva
pada pertanaman kacang hijau monokultur tidak
berbeda nyata dengan populas larva pada
pertanaman kacang hijau yang ditumpang
sarikan. Tetapi pada 7 mst dan jumlah populs
larvadari 5 - 9 mst populas larva M. testulalis
pada pertanaman kacang hijau yang ditumpang
sarikan dengan jagung lebih rendah (berbeda
nyata) dari yang tanam monokultur. Ha
tersebut menunjukan bahwa penerapan pola
tanam tumpang sari kacang hijau dengan jagung
dapat menekan populas larva M. Testulalis.
Hal tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksanaan tumpang sari kacang hijau dengan
jagung akan menyulitkan bagi ngengat M.
testulalis dalam menemukan habitat tanaman
inang karena yang dominan di habitat tersebut
adalah jagung, sengkan jagung tersebut tidak
mempunyai daya tarik bagi M. testulias karena
bukan inangnya Menurut Kogan (1982) dan
Pedigo (1989) sgak pemilihan tanaman sampai
pada pengaruhnya terhadap fisiologi serangga
ada lima tahapan yang perlu dildui serangga
yaitu Penemuan habitat tanaman inang, pene-
muan tanaman inang, pengenadan tanaman
inang, penerimaan tanaman inang dan ke-
sesuaian/kelayakan tanaman inang. Pada setiap
tahapan tersebut tanaman inang dapat di-
manipulas sehingga dapat terhindar dari ke-
rusakan akibat serangan hama.
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Tabel 1. Kepadatan populas larva M. testulalis pada tanaman kacang hijau monokultur dan

tumpangsari dengan jagung

Pola Tanam K epadatan populas (larva per tanaman) ~

5mst 6 mst 7mst 8 mst Omst Jumlah
Monokultur 0152 1,402 2552 005% 000% 4152
Tumpangsai  010°  095° 090° 010° 000° 205"

Angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata (uji t padataraf 0.05) setelah transformas O

(y+0,5)

Kemampuan tanaman untuk menghindar,
toleran atau terlindung dari serangan suatu
hama merupakan ciri dari tanaman yang tahan
(Smith 1969).

Ketahanan tanaman dapat dikelompokan
keddam dua kelompok ,yaitu ketahan ekologi
dan ketahanan genetik. Ketahanan ekologi ada-
lah merupakan sifat ketahanan tanaman yang
hanya ditentukan oleh faktor ekologis dan tidak
dikenddikan oleh faktor genetis, misanya
tanaman itu luput dari penemuan hama karena
habitat inang dipengaruhi oleh tanaman lain,
adanya tanaman perangkap dan keter-sediaan
hara yang mengakibatkan respon ne-gatif hama
terhadap tanaman. Ketahan ekologi ini dengan
mudah dapat ditingkatkan setigp saat oleh
petani.

2. Kerusakan Bunga dan Polong

Perbedaan kerusakn bunga dan polong
kacang hijau oleh serangan M. testulalis pada
tanaman kacang hijau yang ditanam mono-
kultur dan yang ditumpangsarikan dengan
jagung disgikan pada Tabel 2 Dari Tabe 2.
terlinat bahwa tingkat kerusakan oleh M.
testulalis pada tanaman kacang hijau yang
ditanam monokultur dari 5 mast sampa 9 mst
lebih tinggi (berbeda nyata) dari pada yang
ditumpangsarikan dengan jagung. Rendahnya
tingkat kerusakan pada tanaman yang ditum-
pangsarikan karena secara ekologis tanaman
dengan pola tumpang sari tersebut lebih tahan
dari yang ditanam secara monokultur (Untung
1993). Ketahanan ekologis disisni menyebab-
kan ekosostem pertanaman kurang disukai oleh
M. testulalis dan tidak cocok untuk perkem-
bangannya.

Tabel 2. Kerusakan pada bunga dan polong oleh M. testulalis pada tanaman kacang hijau
monokultur dan tumpang sari dengan jagung

Pola Tanam Rata-rata bunga terserang per tanaman

5mst 6 mst 7mst 8 mst 9 mst Jumlah
Monokultur 0,60° 4,252 1,252 0002 0,252 6,35°
Tumpangsai ~ 015°  285° 0.75" 0052 005°  385°

Rata-rata polong terserang per tanaman

5mst 6 mst 7mst 8 mst 9 mst Jumlah
Monokultur 0,152 3152 9052 6,052 14,102 32502
Tumpangsari 000°  115° 2,75° 260" 245° 895"

Angka sskolom yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata (uji t padataraf 0.05) setelah transformasi O
(y+0,5)
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Penggunaan Kacang Panjang Sebagai
Tanaman Perangkap dalam Pengendalian
M. testulalis pada Tanaman Kacang Hijau

1. Populas Larva M. testulais

Perbedaan kepadatan populas larva M.
testulalis pada tanaman kacang hijau yang
ditanam monokultur dengan yang ditanam de-
ngan tanaman perngkap hama (kacang pan
jang) disgjikan pada Tabel 3.

Dari Tabd 3. terlihat bahwa populas larva
M. testulalis pada kacang hijau yang ditanam
dengan tanaman perangkap kacang panjang
lebih rendah dari yang monokultur.  Ha
tersebut terlihat berbeda nyata pada 6 mst dan
jumlah dari 6 - 7 mst. Pada tanaman ka-cang
hijjau yang ditanam dengan tanaman

kacang panajng sebagai perangkap hama M.

testulalis, hama tersebut lebih banyak ter-
perangkap ke tanaman kacang panjang karena
habitat kacang panjang lebih mudah ditemukan
oleh ngengat M. testulalis karena tguknya
lebih dominan dibandingkan dengan kacang
hijau, di samping itu ukuran bunga dan po-
longnya juga lebih besar sehingga larva M.
testulalis lebih terjamin  kelangsungan hi-
dupnya.

2. Kerusakan Bunga dan Polong

Perbedaan kerusakn bunga dan polong
kacang hijau oleh serangan M. testulalis pada
tanaman kacang hijau yang ditanam mono-
kultur dan yang ditumpangsarikan dengan ja-
gung disgjikan pada Tabd 4.

Tabel 3. Rata-rata populas larva M. testulalis pada tanaman kacang hijau monokultur dan pakai

tanaman perangkap (kacang panjang)

Pola Tanam Populasi (larva per tanaman) )

5 mst 6 mst 7 mst 8mst ’ 9mst ’  Jumlah
Monokultur 0,50% 1,202 0,552 2252
Pakai tan. 040° 070" 040° 1,50°
Perangkap

Angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbedanyata (uji t padataraf 0.05) setelah transformasi O

(0.5

) Pengamatan dihentikan karena tanaman terlalu banyak yang rusak karena serangan hama tikus.

Tabel 4. Kerusakan padabunga dan polong oleh M. testulalis pada tanamn kacang hijau
monokultur dan pakai tanaman perangkap (kacang panjang)

Pola Tanam Rata-rata bunga terserang/tanaman

5 mst 6 mst 7 mst 8mst’) 9ms Jumlah
Monokultur 0,252 060° 015% 1,002
Tan. 0252 0502 0,00° 075"
Perangkap

Rata-rata polong terserang per tanaman

5 mst 6 mst 7 mst 8mst ) 9ms ) Jumlah

Monokultur 0,202 2502 2102 480%
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Tan. 0152 205°

Perangkap

220°

440"

Angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang samatidek berbeda nyata (uji t padataraf 0.05) setelah transformasi O

(y+0,5)

") Pengamatan dihentikan karenatanaman terldu banyak yang rusak karena serangan hamatikus.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa tingkat ke-
rusakan oleh M. testulalis pada tanaman ka-
cang hijau yang ditanam secara monokultur le-
bih tinggi dari pada yang ditanam dengan ta-
naman kacang panjang sebagai perangkap
hama. Hal tersebut terlihat dari kerusakan pa-
da bunga maupun polong. Rata-rata bunga ter-
serang M. testulalis pada 7 mst dan jumlah
bungaterserang M. testulalis dari 5 - 7 mst
pada tanaman nomokultur lebih tinggi (berbeda
nyata) dari pada tanaman yang ditanam dengan
tanaman perangkap. Rata-rata polong terse-
rang pada 6 mst dan jumlah polong terserang
M. testulalis dari 5 - 7 mst pada tanaman
monokultur lebih tinggi (berbeda nyata) dari
pada tanaman yang ditanam dengan tanaman
perangkap.

Pada pertanaman yang menggunakan ta-
naman perangkap kacang panjang, preferens
M. testulalis lebih tinggi pada tanaman pe-
rangkapnya, sehingga keberadaan hama pada
tanaman kacang hijau seabagi tanaman utama
berkurang dan kerusakannya juga berkurang.
Menurut Untung 1993) terhindarnya tanaman
dari serangan hama karena faktor tanaman
perangkap tersebut adalah merupakan suatau

bentuk ketahanan ekologis yang perlu diman
faatkan.

Pengaruh Ketahanan Berbagai Varietas
Kacang Hijau Terhadap Perkembangan M.
testulalis

1. Populas LarvaM. testulais

Kepadatan populasi larva M. testulalis
pada berbagal varietas tanaman kacang hijau
disgjikan pada Tabel 5. Dari Tabd 5. terlihat
bahwa terdapat perbedaan nyata kepadatan
populas larva M. testulalis pada beberapa
varietas kacang hijau. Jumlah rata-rata popu-
las larva M. testulalis dari 5 mst sampai 9 mst
pada tanaman kacang hijau varietas walet lebih
rendah dibandingkan dengan varietas lainnya.

2. Kerusakan Bunga dan Polong

Kerusakan bunga dan polong berbagai
varietas kacang hijau oleh serangan M.
testulalis disgjikan pada Tabel 6. Dari Tabel 6.
terlihat bahwa terdapat perbedaan nyata tingkat
kerusakan oleh M. testulalis pada bunga dan
polong beberapa varietas kacang hijau. Jumlah
kerusakan yang terendah terdapat pada kacang
hijau varietas Walet dan Bhakti.

Tabel 5. Rata-rata populas larva M. testulalis pada berbagai varietas tanaman kacang hijau

Varietas Populasi (larva per tanaman)

5mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst Jumlah
Walet 0,00° 080° 1952 0052 0,00° 2,802
Bhakti 0052 090° 220%® 0,002 0,002 315°
Betet 0,002 0,352 260° 225" 0,002 320°
Parkit 0052 085° 215% 0,252 0,002 330°
Merpati 0002 090" 225% 0152 000 330°

Angka sskolom yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata (uji t padataraf 0.05) setelah transformasi O

(y+0,5)
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Tabel 6. Kerusakan pada bunga dan polong pada berbagai varietas tanaman kacang hijau oleh M.

testulalis
Varietas Rata-rata jumlah bunga terserang per tanaman’
5mst 6 mst 7 mst 8 mst 9mst Jumlah
Walet 0,002 080° 0,70° 005° 005° 1602
Bhakti 0,002 1,002 0,70° 0,002 015%® 1,852
Betet 0,002 200° 0,202 0,002 0,25° 245°
Parkit 0102 1052 050° 0,550°¢ 0,30° 245"
Merpati 0002 145 160° 0,0° 025° 340°
Rata-rata jumlah polong terserang per tanaman’
5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst Jumlah
Walet 0,002 0052 2,702 320%® 2,152 8102
Bhakti 0,002 0,002 305° 2,752 2,152 7952
Betet 0,002 020° 320° 350° 310° 10,00°
Parkit 0052 045° 2602 315%® 320° 945°
Merpati 000 035°¢ 2852 355° 2552 9,30°

Angkasskolom yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda nyata (Uji t padataraf 0.05) setdlah transformasi O

(y+0,5)

Adanya perbedaan kepadatan populasi dan
kerusakan yang disebabkan olenh M. testulalis
pada berbagai varietas menunjukkan terdapat
perbedaan ketahanan beberapa varie-tas
kacang hijau terhadap serangan hama ter-
sebut. Data tersebut menunjukan kacang hijau
varietas Walet dan Bhakti lebih tahan di-
bandingkan dengan varietas yang lainnya, na-
mun dalam penditian ini tidek ditemukan va-
rietas yang betul-betul tahan terhadap serangan
hama M. testulalis.

KESIMPULAN

Penerapan pola tanam tumpang sari
kacang hijau dengan jagung dan penggunaan
tanaman perangkap kacang panjang dapat
menekan keberadaan hama M. testulais pada
tanaman kacang hijau. Kacang hijau varietas

Waet dan Bhakti lebih tahan terhadap
serangan M. testulalis dari varietas Betet,
Parkit dan Merpati.

Penggunaan pola tanam tumpang sari
kacang hijau dengan jagung dan penggunnan
tanaman perangkap (kacang panjang) men-
punya prospek bagus untuk aplikas pengen
dalian hama M. testulalis. Di samping itu perlu
diteliti lebih lanjut aspek ekonominya.
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